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ABSTRAK

Berbagai perangkat elektronika telah digunakan dalam sistem keamanan kandang hewan ternak,
seperti alat pendeteksi pencurian. Walaupun telah tersedia dipasaran, kebanyakan dari perangkat
tersebut dijual terpisah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan biaya implementasi. pembuatan
alat ini bertujuan untuk mengembangkan sistem keamanan dari pencurian dikandang ternak
khususnya domba yang lebih canggih dengan memanfaatkan NodeMCU ESP8266 berbasis
Internet of Things (IoT). Sistem ini memiliki keunggulan terutama dalam kemampuan operasional
yang berkelanjutan dan koneksi otomatis dengan perangkat lain. Selain itu, sistem ini juga
memungkinkan pemantauan melalui aplikasi Telegram yang diakses oleh pemilik kandang.
Pembuatan alat sistem keamanan kandang domba ini dilakukan dengan mencakup 4 mekanisme
keamanan yaitu pendeteksi kondisi pintu, capture kamera, counter objek dan kendali via bot
telegram. Sistem keamanan ini dikendalikan dibawah Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan
ESP32 CAM. Sensor yang digunakan adalah sensor MC-38,sensor Infrared dan sensor HC-SR505
dan untuk kamera yang digunakan adalah kamera pada ESP32 CAM,dimana kamera tersebut
akan menangkap foto objek yang menerobos pintu kandang. Alat ini dapat bekerja dengan dua
sistem: auto dan manual. Dalam sistem auto, semua sensor akan bekerja dan mengirimkan data
secara otomatis.

Kata kunci: Kandang, Kemanan,Sensor,Kontrol,Kamera

ABSTRACT

Various electronic devices have been used in livestock pen security systems, such as theft
detection devices. Although available in the market, most of these devices are sold separately,
which in turn can increase the cost of implementation. The manufacture of this tool aims to
develop a security system from theft in livestock cages, especially sheep, which is more
sophisticated by utilizing the NodeMCU ESP8266 based on the Internet of Things (IoT). This
system has advantages especially in continuous operational capabilities and automatic connection
with other devices. In aadition, this system also allows monitoring through the Telegram
application accessed by the cage owner. The creation of this sheep pen security system tool is
carried out by including 4 security mechanisms namely door condiition detection, camera capture,
object counter and control via telegram bot. This security system is controlled under the
NodeMCU ESP8266 Microcontroller and ESP32 CAM. The sensors used are MC-38 sensors,
Infrared sensors and HC-SR505 sensors and the camera used is the camera on the ESP32 CAM,
where the camera will capture photos of objects that break through the cage door. This tool can
work with two systems. auto and manual. In the auto system, all sensors will work and send aata
automatically.

Keywords: Cage Security,Sensor, Control,Camera
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1. PENDAHULUAN

Berbagai bidang kehidupan, termasuk peternakan telah mengalami perubahan besar sebagai
akibat dari kemajuan teknologi dan informasi. Perubahan yang terjadi diantaranya adalah
meningkatnya kebutuhan akan sistem keamanan yang canggih dan efisien untuk menjaga
keamanan kandang hewan ternak. Kebutuhan ini muncul seiring dengan meningkatnya jumlah
kasus pencurian ternak di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan berita pencurian dan
pemutilasian hewan ternak domba di Banjarwangi, Garut pada tahun 2023 [1]. Berbagai
perangkat elektronika telah digunakan dalam sistem keamanan kandang hewan ternak, seperti
alat pendeteksi pencurian. Namun, perangkat-perangkat tersebut umumnya dijual terpisah,
sehingga meningkatkan biaya implementasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang
dan membangun sistem keamanan untuk kandang hewan ternak khususnya dalam penelitian
ini adalah kandang domba berbasis IoT yang dapat mengatasi masalah keamanan yang sering
dihadapi dalam peternakan. Sistem ini memiliki keunggulan dalam kemampuan operasional
yang berkelanjutan dan koneksi otomatis dengan perangkat lain. Sistem ini menggunakan
sensor MC-38, E18-D80NK-Infrared Proximity Sensor yang dikendalikan oleh NodeMCU
ESP8266 dan sensor HC-SR505 yang dihubungkan dan di kendalikan ESP32 CAM untuk
mendeteksi aktivitas mencurigakan didalam kandang seperti kondisi pintu terbuka dan
penerobosan objek tidak dikenal. Jika sensor ini aktif, sistem akan mengirimkan laporan
melalui pesan teks singkat dan gambar kepada pemilik kandang melalui fitur bot telegram,
menampilkan hasil counter pada layar LCD I2C dan berbunyinya buzzer yang dipasang
dikandang. Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, diharapkan sistem keamanan berbasis
IoT ini dapat memberikan keamanan dan meningkatkan efektivitas keamanan yang lebih baik
bagi kandang hewan ternak khususnya dalam penelitian ini kandang domba jenis domba adu.

2. METODE

Pada Gambar 1 dijelaskan dalam langkah ini, penulis membuat alat keseluruhan yang terdiri
dari beberapa komponen yang saling terhubung. Untuk mengurangi masalah, penulis melihat
setiap langkah sesuai dengan petunjuk yang sudah dibuat dan memastikan bahwa setiap
komponen terhubung dengan baik tanpa membuat kesalahan yang dapat menyebabkan
kerusakan.
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Gambar 1. Flowchart kegiatan yang akan dilakukan

2.1 Perancangan Alat
a. Perancangan Sistem Software

Penelitian ini menggunakan software Arduino IDE untuk pemrograman pada NodeMCU
ESP8266 dan ESP32 CAM, software Telegram massanger sebagai penerima notifikasi teks
maupun gambar dan software Fritzing untuk membuat rangkaian untuk setiap bagian dan alat
secara keseluruhan. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266 dan sensor
inputnya adalah Sensor MC-38, Sensor E18-D80NK-Infrared dan sensor HC-SR505 sedangkan
outputnya adalah berupa bunyi buzzer, LCD 12C dan tangkapan kamera beserta notifikasi
telegram massanger.

b. Perancangan Sistem Hardware

Sensor MC-38 akan direncanakan dipasang bagian atas kusen dan daun pintu kandang dengan
tujuan untuk mendeteksi pintu kandang terbuka atau tidak. Sensor HC-SR505 diletakan di atas
kusen pintu kandang dengan kemiringan 120° dengan tujuan untuk mendeteksi pergerakan
objek yang melewati pintu kandang dan menjadi indikator untuk ESP32 CAM memotret
keadaan kandang. Sensor E18-D80NK-Infrared akan berfungsi sebagai counter (penghitung)
objek yang berada di dalam kandang dengan mendeteksi jumlah objek didalam kandang.
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Gambar 3.1 adalah blok diagram dari Pembuatan alat sistem keamanan kandang ini dilakukan
dengan cara membuat rangkaian keamanan pintu kandang dan mengkombinasikannya
dengan kamera. Sistem keamanan ini dikendalikan dibawah Mikrokontroler NodeMCU ESP8266
dan ESP32 CAM. Sensor yang digunakan adalah sensor MC-38,sensor E18-D80NK-/nfrared dan
sensor HC-SR505 dan untuk kamera yang digunakan adalah kamera pada ESP32 CAM,dimana
kamera tersebut akan menangkap foto objek yang menerobos pintu kandang. Dengan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

keluaran berupa informasi notifikasi telegram, tampilan LCDI2C dan bunyi buzzer.

ESP32 CAM

CATU DAYA

ESP8266

SENSOR PIR

INTERNET

TELEGRAM BOT

—1 PEMILIKKANDANG

SENSOR MC38

BUZZER

SENSOR INFRA RED

LCDI2C

Gambar 2. Blok Diagram

3.1 Perancangan komponen dan skematik

Untuk menyusun komponen, sesuaikan pengkabelan dengan gambar 3.2 dan 3.3. Untuk
menjalankan alat, hubungkan port pada NodeMCU ESP8266 dan ESP32 CAM dengan

menggunakan power supply 5 volt-dc 1 ampere.

Gambar 3. Rangkaian Komponen Alat
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Gambar 4. Rangkaian Skematik Alat

3.2 Flowchart Program Alat

Pada gambar berikut adalah diperlihatkan diagram alir (flowchart) dari program alat yang
dibuat, ada tiga kondisi yang ditetapkn dalam program tersebut, pertama kondisi bagaimana
keadaan pintu dalam kandang, yang kedua apakah sensor gerak mendeksi adanya gerakan,
yang ketiga adalah aktifitas counter apakah bertambah atau berkurang, menandakan kondisi
obyek dalam ruangan. Semua aktifitas kondisi tersebut menjadi laporan yang akan
disampaikan pada pengguna melalui pesan/ messenger aplikasi Telegram.
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Gambar 5. Flowchart Program Alat

Apakah Counter
Berkurang

3.3 Perancangan Mekanik

Hasil perancangan hardware digambarkan dalam tiga bagian utama, yaitu kotak utama,
display LCD, dan bagian counter. Gambar 3.5 menunjukkan desain hardware, untuk kotak
utama dengan panjang 215 mm, tinggi 360 mm, dan lebar 340 mm, dengan kemiringan sudut
untuk meletakan ESP32 CAM dan sensor HC-SR505 120°. Dimensi disp/ay adalah panjang 36
mm dan lebar 80 mm, dan dimensi counter adalah panjang 300 mm, lebar 300 mm dan tinggi
40 mm, dengan berat total alat 1,60 kg.
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215,00 mm

Gambar 6. Desain Perancangan Mekanik

3.4 Perancangan Software Arduino

Dalam pembuatan program alat ini penulis menggunakan aplikasi Arduino IDE dengan bahasa
pemrograman C++ digunakan untuk pendeteksian kondisi pintu,pengambilan gambar kondisi
didalam kandang dan penghitung jumlah objek didalam kandang.

@ skeich_nov2Sa | Arduino IDE 2.2.1
File Fdit Sketch Tools Help

.']. e -

sketch_nov25a ino

1 void setup() {

w s W

¥

veid loop() {

}

Bwoum

1

e 8 oo TR ECEEE L

- Kabut

Gambar 7. Tampilan Awal Aplikasi Arduino IDE
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& sketch_nov2Sa | Arduino IDE 2.2.1
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lude <CTBot.h>

3 de <Wire.h>
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5

6 in

7 in

8 in

9 in

1e int count=@;
11 boolean statel = true;

12 boolean state? = true;

13 boolean insideState = false;
14  boolean outsideIr=false;
15 boolean isPeopleExiting=false;
16 int i= 1
17
Output =

(© Done compiling
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Gambar 8. Proses Uploading

Untuk proses penambahan program kedalam alat dilakukan dengan menekan icon verifikasi
untuk memverifikasi program yang telah dibuat. Jika tidak terjadi error pada program, akan
ditandai adanya tulisan done compiling. Setelah program disimpan, Anda dapat menekan
Ctrl+S dan kemudian dapat meng-up/oad-nya ke NodeMCU ESP8266 dan ESP32 CAM.

3.5 Instalasi Alat

Pada gambar di bawah ini adalah implementasi penggunaan alat di dalam kandang domba
jenis domba Adu.

Gambar 9. Desain Posisi Instalasi Alat
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Gambar 10. Instalasi Alat

3.6 Pengujian Sensor MC-38 dan Buzzer

Sensor MC-38 digunakan untuk mendeteksi apakah kondisi pintu terbuka atau tidak dan juga
sebagai indikator untuk buzzer aktif. Oleh karena itu pengujian ini dilakukan dengan menguiji
jarak antara reed switch dengan magnet dari sensor MC-38 seperti yang diperlihatkan pada
Tabel 1. Pengujian Sensor

< % kandang cerdas
5 —
EIm——— s /Slarl» 0951 -
AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA
| AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA
AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA
AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA
AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA
| Awas PINTU SEPERTINYA TERBUKA
AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA

AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA

AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA

AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA

AWAS PINTU SEPERTINYA TERBUKA

Gambar 11. Pengujian Sensor MC-38 dan Buzzer
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Tabel 1. Pengujian Sensor MC-38 dan Buzzer

Jarak MC-38 Buzzer Notifikasi Peringatan | Waktu Respon Notifikasi | Waktu Respon
Buzzer
1cm Tidak berbunyi | Tidak ada - -
1,5cm Berbunyi Ada 3,97 s 3,8ls
2cm Berbunyi Ada 3,48 s 3,49 s
RATA-RATA 1,86 s 1,83s

3.7 Pengujian ESP32 CAM,FT232RL dan HC-SR505

Tujuan dari pengujian jarak jangkauan objek HC-SR505 yang diperlihatkan pada Tabel 2
adalah untuk mengetahui posisi objek, yang berarti jarak maksimal sensor diperlukan untuk
peletakkan efektif, serta untuk mengetahui seberapa jauh kamera OV2640 yang diperlihatkan
pada gambar 12 apakah dapat menghasilkan gambar yang jelas, untuk menentukan
peletakkan ESP32 CAM yang efektif. Pada pengujian ESP32 CAM dan sensor HC-SR505
diletakan sesuai dengan kemiringan kotak utama yaitu 120°.

Gambar 12. Pengujian ESP32 CAM,FT232RL dan HC-SR505

Tabel 2. Pengujian ESP32 CAM,FT232RL dan HC-SR505

Jarak Sudut | Deteksi Objek | Notifikasi Gambar | Kejelasan Gambar | Waktu Respon
Notifikasi
20 cm 120° terdeteksi Ada Jelas 4,40 s
30 cm 120° terdeteksi Ada Jelas 542s
40 cm 120° terdeteksi Ada Jelas 5,18 s
RATA-RATA 3,75 s

3.8 Pengujian Sensor Infrared dan LCD I2C

Pengujian sensor E18-D80NK-/Infrared dan LCD 12C seperti diperlihatkan pada gambar 13
dilakukan dengan menguji seberapa sesuai pembacaan penghitungan telegram dengan
informasi yang ditampilkan di LCD dan jarak sensor E18-D80NK-Infrared, hasi; pengujian
diperlihatkan pada Tabel 3.
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Gambar 13. Pengujian Sensor E18-D80NK-Infrared dan LCD 12C

Tabel 3. Pengujian Sensor E18-D80ONK- Infrared dan LCD I2C

Jarak Sensor Sensor Notifikasi Telegram | Tampilan LCD Respon
Infrared 1 Infrared 2 Notifikasi
Telegram
20 cm | detect detect Ada +1 objek 4,34 s
40 cm | detect detect Ada +1 objek 3,96 s
60 cm | detect detect Ada +1 objek 4,26 s
RATA-RATA 3,14 s
3.4 Pengujian Notifikasi Bot Telegram

Tujuan dari pengujian notifikasi bot Telegram adalah untuk mengetahui apakah sistem dapat
menerima pesan teks dan gambar dan untuk mengetahui seberapa cepat sistem IoT yang
dirancang dapat menanggapi.

Tabel 4. Pengujian Notifikasi Bot Telegram

Notifikasi Teks Notifikasi Gambar Notifikasi Counter Keterangan
Masuk Masuk Masuk 3,64 s
Masuk Masuk Masuk 3,49s
Masuk Masuk Masuk 3,37s
RATA-RATA 2,63 s

3.5 Pengujian Keseluruhan Sistem Alat

Penguijian ini dilakukan untuk menguji semua sistem dari alat ini dengan cara percobaan objek

masuk kedalam kandang untuk menguji apakah semua alat berfungsi dengan baik.

Tabel 3. Pengujian Tahap 1

Komponen Tahap 1 Keterangan
MC-38 Mendeteksi kondisi pintu terbuka Tahap 1 berhasil dengan + 3s
Buzzer Berbunyi untuk notifikasi teks dan + 3s
HC-SR505 Mendeteksi Gerakan untuk notifikasi gambar
ESP32 CAM Menangkap Gambar
E18-D80ONK- Infrared Menghitung Objek
LCD I2C Menampilkan Jumlah Objek
Notifikasi Teks Ada
Notifikasi Gambar Ada
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Tabel 4. Pengujian Tahap 2

Notifikasi Teks

Ada

Komponen Tahap 2 Keterangan
MC-38 Mendeteksi kondisi pintu terbuka Tahap 2 berhasil dengan +
Buzzer Berbunyi 3s untuk notifikasi teks dan
HC-SR505 Mendeteksi Gerakan + 4s untuk notifikasi gambar
ESP32 CAM Menangkap Gambar
E18-D80NK- Infrared | Menghitung Objek
LCD 12C Menampilkan Jumlah Objek

Notifikasi Teks

Ada

Notifikasi Gambar

Ada

Notifikasi Gambar Ada
Tabel 5. Pengujian Tahap 3

Komponen Tahap 3 Keterangan
MC-38 Mendeteksi kondisi pintu terbuka Tahap 3 berhasil dengan +
Buzzer Berbunyi 3s untuk notifikasi teks dan
HC-SR505 Mendeteksi Gerakan + 4s untuk notifikasi gambar
ESP32 CAM Menangkap Gambar
E18-D80ONK-Infrared | Menghitung Objek
LCD 12C Menampilkan Jumlah Objek

3.6

Analisis Kinerja Alat Keamanan Kandang Domba Berbaris ToT

Dari Tabel pengujian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa alat yang dirancang dapat
digunakan dengan baik dengan gagasan Internet of Things (IoT). Alat ini dapat bekerja
dengan dua sistem: auto dan manual. Dalam sistem auto, semua sensor akan bekerja dan
mengirimkan data secara otomatis. Dalam sistem manual, alat dapat dikendalikan dengan
kode perintah yang diterapkan. Selain itu, diperlukan sinyal internet yang kuat dan stabil untuk
memaksimalkan kinerja alat.

4. KESIMPULAN

Dari hasil dari proses perancangan, pengujian, dan analisis sistem menghasilkan kesimpulan

berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan alat yang dirancang berhasil
diimplementasikan dengan konsep Internet of Things (10T).
2. Alat ini dapat bekerja dengan dua sistem: sistem auto dan sistem kendali manual.
Dalam sistem guto, semua sensor bekerja secara otomatis dan mengirimkan data.
Dalam sistem kendali manual, alat dapat dikontrol menggunakan kode perintah yang

diterapkan.

3. Dengan jaringan internet yang baik, NodeMCU ESP8266 memiliki kemampuan untuk
mengirim pesan teks dalam waktu + 3 detik, dan ESP32-CAM WiFi memiliki
kemampuan untuk menangkap gambar dan mengirimkan hasil tangkapan gambar
dalam waktu % 3 detik.
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